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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Dinas Pekerjaan Umum sebagai salah satu Satuan Kerja Perangkat Daerah
di Kabupaten Tapanuli Tengah mempunyai tugas pokok membantu kepala daerah
dalam penyelenggaraan negara di bidang Bina Marga, Pengairan, Cipta Karya dan
Tata ruang meliputi Perumusan Teknis Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi dan

Pengendalian yang menjadi Kewenangan Daerah.

Berdasarkan Peraturan Bupati Tapanuli Tengah No. 14 Tahun 2008 Dinas
Pekerjaan Umum dalam tugas pokoknya mempunyai fungsi antara lain sebagai

berikut :

1. Melakukan Survey dan Perencanaan Pembangunan dan Peningkatan serta
Pemeliharaan Gedung, Penyehatan Lingkungan dan Air Bersih, Pembangunan
dan Peningkatan serta Pemeliharaan Jalan, Jembatan dan Pengairan serta

pembinaan Teknik.

&

Menyelenggarakan Penataan Wilayah serta Pengujian-Pengujian dan Penataan

Jasa Konstruksi.

3. Menentukan Kebijakan teknis pelaksanaan pengelolaan fisik Gedung dan

Rumah Negara.

4. Melaksanakan Pengawasan, Pengendalian, Pengembangan, Rehabilitasi,
Peningkatan dan Pembangunan dibidang Sarana dan Prasarana Jalan Jembatan,

Pengairan dan ke Cipta Karya an serta Pembinaan Teknik.
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Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya, Dinas Pekerjaan Umum
mempunyai kewenangan sebagai berikut: “Menyelenggarakan Kewenangan Daerah
di Bidang ke PU-an meliputi Perumusan Kebijakan Teknis, Perencanaan,

Pelaksanaan, Pengawasan dan Pengendalian™.

Dasar hukum penyusunan Renstra Kabupaten Tapanuli Tengah adalah

sebagai berikut :

1. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional;
2. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengeiolaan

Keuangan Daerah;
4. Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah

Daerah Kabupaten/Kota;

6. Peraturan pemerintah Nomor 39 Tahun 2007 tentang Pengelolaan

Keuangan Negara/Daerah;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 4] Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat

Daerah;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;
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9. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana

Pembangunan Daerah;

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana yang telah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

11. Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah Nomor 12 Tahun 2008
tentang Urusan Pemerintahan yang Menjadi Kewenangan Pemerintah

Kabupaten Tapanuli Tengah.

B. Hasil
4.1. Identitas dan Jawaban Responden

Dalam penelitian lapangan yang dilakukan sesuai dengan teknik
pengumpulan data yang penulis kemukakan sebelumnya, maka penulis membuat
daftar kuesioner yang disebarkan sebanyak 86 eksampler kepada 86 orang
responden. Dalam membuat daftar kuesioner ini penulis tekankan pada judul
penelitian yang telah ditetapkan dimuka yang dibagi berdasarkan pada variabel
yang di teliti yaitu reward (X;), supervisi (X;) kondisi kerja (X3), rekan kerja

(X4), kepuasan kerja (Y).
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Dalam melakukan analisa data mengenai responden, dimana penulis
menggunakan beberapa pertanyaan yang langsung menyangkut dengan penelitian
ini, adapun pertanyaan tersebut ditujukan kepada seluruh karyawan yang menjadi
sampel penelitian ini. Dalam menganalisa data di bawah ini maka dilakukan
dengan prosedur sebagai berikut :

a. Mengumpulkan kuesioner.
b. Menghitung frekwensi setiap jawaban angket kemudian kuesioner tersebut

dimasukkan ke dalam kriteria penilaian yaitu :

- Jawaban Sangat Setuju (SS) =5
- Jawaban Setuju (S) = 4
- Jawaban Kurang Setuju (KS) =3

l

- Jawaban Tidak Setuju (TS) 2
- Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) = 1

c. Mentabulasikan jawaban responden, kemudian dimasukkan dalam tabulasi

data.

d. Menguji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian untuk semua variabel,
dimana butir butir pertanyaan yang tidak valid akan tidak diikutsertakan dalam

penelitian ini.

e. Menghasilkan persamaan regressi dengan terlebih dahulu mengujt kebaikan
model sebelum melakukan interpretasi terhadap hasil output analisis yang

dihasilkan.

Adapun data mengenai identitas responden dalam penelitian ini dapat

dilihat melalui penjelasan berikut ini:
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Jenis kelamin Jumlah Persentase (% )
(orang)
Pria 42 489
Wanita 44 51,1
Total 86 100

Sumber Data : Hasil Penelitian 2015 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat bahwa responden yang berjenis kelamin

pria sebanyak 36 orang (48,9%) responden, sedangkan responden yang berjenis

kelamin wanita adalah sebanyak 44 orang (51,1 %). Hal ini menunjukkan bahwa

jenis kelamin pria dan wanita tidak terjadi dominasi diantara keduanya sehingga

dapat disimpulkan bahwa pria dan wanita dibutuhkan dalam porsi yang sama

untuk pekerjaan yang dibutuhkan.

Tabel 4.2.

Keadaan Responden Berdasarkan Usia (Umur)

Tahun Jumlah Persentase (%)
(orang)
21-30 07 10.8
31- 40 26 534
41 - 50 17 19,8
>50 6 6,9
Total 86 100

Sumber Data: Hasil Penelitian 2015 {Data Diolah)

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa responden yang usia 21-30 tahun
sebanyak 17 orang (19,8 %), usia 31 — 40 tahun sebanyak 46 orang (53,4 %)
responden, dan yang memiliki usia 41 — 50 tahun sebanyak 17 orang (19,8 %).
Sedangkan untuk usai .>50 tahun sebanyak 6 orang. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas pegawai berumur 31 — 40 tahun, sekaligus menunjukkan tingkat usia

produktif untuk bekerja.

Tabel 4.3.
Keadaan Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkatan Pendidikan|  Jumlah (orang) Persentase (%)
SMU 30 34,9
Diploma/Akademi 15 17.4
Sarjana 39 45,4
Pascasarjana 2 2,3
Total 86 100

Sumber Data : Hasil Perelitian 2015 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa responden yang mempunyai tingkat
pendidikan SMU adalah sebanyak 30 orang (34,9 %), dan yang mempunyai
tingkat pendidikan Diploma/Akademi sebanyak 15 orang (17,4 %) responden,
sarjana 39 orang atau (45,4%) dan 2 orang (2,3%) responden berpendidikan
pascasarjana. Data tersebut menunjukkan bahwa pegawai yang bekerja pada
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tapanuli Tengah didominasi oleh pegawai
yang berpendidikan S1. Hal ini disebabkan oleh selain dari banyaknya jumlah
pelamar yang menggunakan izajah S1 ketika melamar menjadi pegawai negri,

disisi yang lain pula tak terlepas dari pada tuntutan SDM yang harus dimiliki.
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Jawaban Responden Terhadap Variabel Reward (X;)
Jawaban responden terhadap masing-masing pernyataan pada variabel

reward (X,) dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4
Distribusi Jawaban Responden terhadap Variabel Reward (X;)
No Pertanyaan SS S KS TS STS

Saya menerima tambahan
1 penghasilan terhadap pekerjaan F 34 47 4 ! 0

dengan tanggungjawab yan

P % [395{ 547 a7 | 12| o

Saya senang bekerja karena F 40 39 5 2 0
2 | kesejahtraan saya selalu

diperhatikan % 46.5 | 45.3 5.8 2.3 0

Kesempatan promosi selalu F 25 41 12 6 2
3 | dibuka lebar bagi pegawai yang

bgprcstasi % 29.1 47.7 14 7 2.3

Secara batin saya merasakan F 33 3t 16 6 0
4 [ kepuasan terhadap penghargaan

ketika berprestasi dalam bekerja % 384 36 18.6 7 0

Penghargaan yang diberikan F 30 37 13 4 2
5 | menunjukkan kepada

masyarakat bahwa saya mampu %, 34.9 43 15.1 4.7 23

berprestasi dalam bekerja

Sumber Data . Hasil Penelitian 2015 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa pegawai menerima tambahan
penghasilan terhadap pekerjaan dengan tanggungjawab yang dipikul yang
ditunjukkan dengan mayoritas menjawab setuju sebanyak 47 orang (54,7%). Hal
ini  menunjukkan bahwa adanya kesesuaian antara pekerjaan dengan
tanggungjawab pegawai dalam bekerja dengan pemberian tambahan penghasilan
sebagai bentuk reward terhadap keterampilan kerja yang dihasilkan sesuai hasil

yang diharapkan .
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Sedangkan dalam hal kesejahtraan yang diterima, pegawai menyatakan
senang bekerja karena kesejahtraan saya selalu diperhatikan yang ditunjukkan
dengan mayoritas pegawai menyatakan sangat setuju sebanyak 40 orang (46,5 %).
Hal ini menunjukkan bahwa pegawai membutuhkan peningkatan kesejahtraan
hidup dalam bekerja dan pegawai menerima hal tersebut sebagai penghargaan

dalam bekerja.

Untuk pengembangan karir sebagai bentuk reward, dimana kesempatan
untuk dipromosikan selalu dibuka lebar bagi pegawai yang berprestasi yang
ditunjukkan dengan mayoritas pegawai menjawab setuju sebanyak 4lorang
(47,7%). Hal ini menunjukkan bahwa pegawai akan termotivasi dan akan terus
berprestasi dalam bekerja karena apabila mereka berprestasi maka kesempatan

untuk berkarir didalam bekerja selalu diberikan.

Dan dalam penghargaan psikologis dan sosial yang dirasakan pegawai
dalam bekerja, secara batin pegawai merasakan kepuasan terhadap penghargaan
ketika berprestasi dalam bekerja yang ditunjukkan dengan mayoritas pegawai
menjawab sangat setuju sebanyak 33 orang (38,4%) dan penghargaan yang
diberikan tersebut menunjukkan kepada masyarakat bahwa mereka mampu
berprestasi dalam bekerja yang ditunjukkan dengan mayoritas pegawai menjawab
setuju sebanyak 37 orang (43%). Hal ini menunjukkan bahwa dalam bekerja
pegawai juga membutuhkan kepuasan batin dalam bekerja dengan adanya bentuk-
bentuk penghargaan yang diberikan sebagai wujud bahwa pegawai mampu
berprestasi dalam bekerja kepada keluarga dan masyarakat dan hal tersebut

ditunjukkan dengan adanya penghargaan yang mereka terima dalam bekerja.
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Jawaban Responden Terhadap Variabel Supervisi (X;)
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Jawaban responden terhadap masing-masing pernyataan pada variabel

supervisi (X;) dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5
Distribusi Jawaban Responden terhadap Variabel Supervisi (X;)
No Pertanyaan SS S SK TS STS

) Saya memiliki standar yang F 15 32 6 " 2

jelas dalam bekerja % | 174605 | 7 | 128 23

Pemimpin saya selalu F 28 35 2 19 2
2} menyampaikan evaluasi hasil

pekerjaan saya % 32.6 40.7 2.3 22.1 2.3

Pimpinan saya selalu mencarn F 15 52 6 11 2
3 | jalan keluar untuk memperbaiki

prestasi kerja saya % 17.4 | 60.5 7 12.8 23

Pemimpin saya selalu berusaha F 28 35 2 19 2
4 ] untuk dapat membuat pekerjaan

saya berhasil % 326 § 407 | 23 22.1 23

Keberhasilan saya F 36 20 3 24 3
5 |} melaksanakan pekerjaan tidak

lepas dari peran atasan % 419 1 233 35 279 35

Sumber Data : Hasil Penelitian 2015 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa pegawai memiliki standar

yang jelas dalam bekerja yang ditunjukkan dengan mayoritas menjawab setuju

sebanyak 52 orang (60,5%). Hal ini menunjukkan bahwa adanya standar kerja

yang telah ditentukan yang menjadi pedoman pegawai dalam bekerja dan

mencapai hasil yang ingin diharapkan oleh pimpinan .

Sedangkan dalam hal evaluasi hasil pekerjaan, mayoritas pegawai

menyatakan setuju sebanyak 35 orang (40,7 %). Hal ini menunjukkan bahwa

pimpinan memberikan evaluasi hasil kerja pegawai dengan membandingkan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42359.pdf

prestasi kerja nyata pegawai dengan prestasi kerja yang diinginkan sebagai
bentuk adanya supervisi atau pengawasan pimpinan terhadap pegawai dalam

bekerja.

Dalam hal mengambil tindakan perbaikan terhadap kinerja pegawai yang
tidak sesuai sebagai bentuk supervisi dalam membantu pegawai dalam bekerja,
pegawai menyatakan bahwa pemimpin selalu mengambil tindakan dan mencari
solusi perbaikan yang ditunjukkan dengan mayoritas pegawai menjawab setuju
sebanyak 52 orang (60,5%). Hal ini menunjukkan bahwa pegawai membutuhkan
bimbingan dan arahan pimpinan dalam bekerja serta solusi-solusi konkrit dalam
memperbaiki hasil kerja yang tidak sesuai dengan harapan yang ingin dicapai.
Dan adanya sebuah proses yang dinamis dalam mencapai tujuan yang diharapkan,
Pemimpin selalu berusaha untuk dapat membuat pekerjaan saya berhasil
mayoritas pegawai menjawab setuju sebanyak 35 orang (40,7%). Sedangkan
pernyataan bahwa keberhasilan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan tidak
lepas dari peran atasan, mayoritas pegawai menjawab sangat setuju sebanyak 36
orang (41,9%). Hal ini sekali lagi menegaskan pentingnya peran pimpinan dalam
membantu pegawai dalam bekerja dengan memberikan supervisi yang efektif
terhadap pencapaian hasil kerja sesuai dengan target dan harapan yang harus
dicapai oleh pegawai dan tidak hanya memberikan perintah terhadap pegawai
akan tetapi tidak memahami kendala-kendala yang dihadapi oleh pegawai dalam

bekerja dan menemukan solusi untuk memperbaikinya.

wn
(3}
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Jawaban Responden Terhadap Variabel Kondisi Kerja (Xj3)
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Jawaban responden terhadap masing-masing pernyataan pada variabel

kondisi kerja (X3) dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6
Distribusi Jawaban Responden terhadap Variabel Kondisi Kerja (X;)

No Pertanyaan SS S KS TS STS
Saya merasa tata letak ruangan ¥ 33 26 23 3 1
! { kerja cukup nyaman untuk
bekerja % | 3841302] 2.7} 35 1.2
2 Saya merasa akrab dengan rekan F 40 16 28 2 0
Ker:
ena % {465 | 186 | 326 | 23 0
3 Ada rasa saling memahami dari F 27 44 10 4 !
teman- teman dalam bekerja % | 314|512 1] 116 47 12
Saya memiliki peralatan yang F 29 10 39 4 4
4 | cukup baik untuk melaksanakan
pekerjaan % | 3371 16)453] a7 | a7
Organisasi selalu memperhatikan F 28 19 35 2 2
5 | kenyamanan pegawai dalam
bekerja % 32.6 | 22.1 ¢ 407 2.3 23
Bagi saya kondisi kerja yang baik { F 28 35 19 2 2
6 | merupakan hal yang sangat
penting % | 32.6 | 40,7 | 22,1 23 23

Sumber Data : Hasil Penrelitian 2015 (Data Diolah)

kerja dibutuhkan sehingga karyawan dapat bekerja secara optimal,

Tabel 4.6 menunjukkan gambaran terhadap kenyamanan tata letak ruang

pegawai

merasa tata letak ruangan kerja cukup nyaman untuk bekerja hal ini ditunjukkan

dengan mayoritas pegawai menyatakan setuju sebanyak 33 orang (38,4%). Hal ini

membuktikan bahwa pegawai mengharapkan senantiasa ada perbaikan yang

berkesinambungan dan dinamis terhadap tata ruang dan kondisi kenyamanan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

54



42359.pdf

ruangan kerja pegawai, hal ini dikarenakan suasana ruangan kantor yang nyaman
dan kondusif dapat membuat pegawai betah dan meresa puas dalam bekerja.

Sedangkan keakraban hubungan antar rekan kerja juga merupakan
gambaran yang dapat menunjukkan kondisi sebuah pekerjaan yang dirasakan oleh
pegawai dalam bekerja, pernyataan bahwa pegawai merasa akrab dengan rekan
kerja mayoritas pegawai menjawab sangat setuju sebanyak 40 orang (46,5%). Hal
ini menunjukkan bahwa dalam kondisi pekerjaan terdapat rekan kerja yang
berinteraksi antara satu bidang dengan bidang lain, dimana dalam interaksi
pekerjaan tersebut sangat dibutuhkan keakraban dan adanya hubungan baik antar
sesama rekan kerja. Hal ini juga dapat dibuktikan dengan adanya rasa saling
memahami dari teman- teman dalam bekerja, mayoritas pegawai menjawab setuju
sebanyak 44 orang (51,2%).

Sedangkan gambaran terhadap kondisi pekerjaan di tunjukkan dengan
adanya peralatan yang tersedia dalam menunjang pekerjaan, pegawai memiliki
peralatan yang cukup baik untuk melaksanakan pekerjaan mayoritas pegawai
menjawab kurang setuju sebanyak 39 orang (45,3%). Hal ini menunjukkan bahwa
pegawai tidak memiliki peralatan penunjang pekerjaan yang memadai dalam
bekerja, sehingga diharapkan pimpinan dapat lebih memperhatikannya karena
tidak mungkin pegawai dapat bekerja secara maksimal apabila perlatan
pendukung yang dibutuhkan pegawai tidak terpenuhi dengan baik. Hal ini juga di
perkuat dengan pernyataan bahwa Organisasi selalu memperhatikan kenyamanan
pegawai dalam bekerja mayoritas pegawai menjawab kurang setuju sebanyak 35
orang (40,7%). Bagi pegawai kondisi kerja yang baik merupakan hal yang sangat

penting, mayoritas pegawai menjawab setuju sebanyak 35 orang (40,7%).
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Jawaban Responden Terhadap Variabel Rekan Kerja (X4)
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Jawaban responden terhadap masing-masing pernyataan pada variabel rekan

kerja (X4) dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7
Distribusi Jawaban Responden terhadap Variabel Rekan Kerja (Xy)

No Pertanyaan SS S KS y TS STS
F 23 | 43 16 3 1
1 | Rekan kerja saya selalu koopratif
% 26.7F 50 186 3.5 1.2
Saya merasa ada dorongan F 15 | a7 16 6 2
2 | motivasi yang diberikan oleh
teman- teman dalam bekerja %o 174 15471186 | 7 2.3
3 Kami senantiasa bersemangat F 17 | 45 } 22 2 0
dalam bekerja % |198]523]256] 23] 0
Semangat kerja yang timbul tidak F 20 | a5 16 5 0
4 | lepas dari adanya kerjasama
dalam menyelesaikan pekerjaan % 2335231186 58 0
5 Banyak berbicara dalam bekerja F 19 44 21 2 0
sangat tidak kami sukai % 21151212441 23 0

Sumber Data: Hasil Penelitian 2015 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan bahwa adanya dorongan dari sesama

rekan kerja ditunjukkan dengan pernyataan bahwa rekan kerja saya selalu

koopratif, mayoritas pegawai menjawab setuju sebanyak 48 orang (55,8%). Hal

ini membuktikan besarnya harapan pegawai terhadap rekan sekerja dalam

membantu sesama pegawai dalam menghasilkan kerja tim yang membutuhkan

saling pengertian dan tidak egois serta ingin lebih maju sendiri dengan

meninggalkan rekan lainnya. Hal ini juga di perkuat dengan pernyataan bahwa

pegawai merasa ada dorongan motivasi yang diberikan oleh teman- teman dalam

bekerja, mayoritas pegawai menjawab setuju sebanyak 47 orang (54,7%).
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Sedangkan ambisi yang ditunjukkan oleh masing-masing pegawai dapat
dilihat dengan pernyataan bahwa pegawai senantiasa bersemangat dalam bekerja,
mayoritas pegawai menjawab setuju sebanyak 45 orang (52,3%). Hal ini
menunjukkan bahwa apabila terpenuhinya harapan pegawai dalam bekerja yaitu
adanya rekan kerja yang koopretaf dan memberikan dukungan dan motivasi
dalam bekerja mampu memberikan semangat bagi pegawai dalam bekerja dalam
sesama tim yang kompak dan tidak saling menjatuhkan sehingga tidak terjadi
saling menyalahkan antar sesama rekan dalam bekerja, hanya karena ingin lebih
maju dimata pimpinan.

Besarnya peran rekan kerja dalam mendukung pegawai diperkuat dengan
pernyataan bahwa, semangat kerja yang timbul tidak lepas dari adanya kerjasama
dalam menyelesaikan pekerjaan, mayoritas pegawai menjawab setuju sebanyak 45
orang (52,3%). Hal ini membukktikan bahwa rekan kerja yang mampu bekerja
secara team work sangat dibutuhkan dalam menentukan kesuksesan melaksanakan
pekerjaan pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tapanuli Tengah.
Besarnya perhatian pegawai terhadap pentingnya rekan kerja dalam membantu
pekerjaan pegawai ini perlu mendapat perhatian pula dari pimpinan untuk dapat
mengeloala potensi tersebut untuk tetap memelihara nya dengan program-program
yang dapat memupuk rasa kebersamaan team dan kekompaan team dalam
menghasilkan sebuah prestasi kerja yang ingin dicapai dalam bekerja.

Dan pegawai tidak menginginkan banyak berbicara dalam bekerja sangat
tidak kami sukai, mayoritas pegawai menjawab setuju sebanyak 44 orang

(51,2%).
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Jawaban responden terhadap masing-masing pernyataan pada variabel

kepuasan kerja (Y) dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8
Distribusi Jawaban Responden terhadap Variabel Kepuasan Kerja (Y)

No Pertanyaan SS S KS | TS | STS
.. . F 23 43 | 2 4 )
) Gaji saya cukup sesuai dengan
tanggungjawab yang Saya pikul
BEunE] yang Sayap % |2671558]2441 47 1.2
Jika saya melaksanakan pekerjaan F 15 37 1 27 3 1
2 | dengan baik, maka saya akan
dipromosikan % 1741 43 [3147) 3.5 1.2
Orang-orang yang bekerja dengan F 17 43 19 5 2
3 | saya memberikan dukungan yang
Cukup kepada saya % 11981 50 1223 58 2.3
. F 20 § 40 | 22 3 1
4 Atasan saya memberikan dukungan
yang cukup kepada saya % |233]465])256] 3.5 1 12
F 19 44 21 3 2
5 Pekerjaan saya sangat menarik
% }221)51.2})244} 35 0

Sumber Data: Hasil Penelitian 2015 (Data Diolah)

Tabel 4.8 menunjukkan tingkat kepuasan yang dirasakan oleh pegawai

dalam bekerja, dimana salah satu indikator kepuasan kerja adalah sesuainya antara

gaji vang diberikan dengan tanggungjawab yang dipikul oleh masing-masing

pegawai. Pernyataan pegawai bahwa gaji yang mereka terima sudah cukup sesuai

dengan tanggungjawab yang Saya pikul, mayoritas pegawai menjawab setuju

sebanyak 48 orang (55,8%). Hal ini menunjukkan bahwa gaji merupakan factor

penting yang harus diperhatikan dalam rangka mencapai tingkat kepuasan

pegawai dalam bekerja.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42359.pdf

Demikian pula halnya dengan prestasi kerja yang dihasilkan, Jika saya
melaksanakan pekerjaan dengan baik, maka saya akan dipromosikan mayoritas
pegawai menjawab setuju sebanyak 37 orang (43%). Hal ini membuktikan bahwa
pegawai yang merasa puas akan terus berupaya untuk berprestasi dalam bekerja,
karena apabila mereka berprestasi maka kesempatan untuk dipromosikan akan
semakin besar dan kesuksesan dalam bekerja dapat diraih oleh masing-masing
pegawai dalam bekerja.

Demikian pula dengan pernyataan bahwa, orang-orang yang bekerja
dengan saya memberikan dukungan yang cukup kepada saya, mayoritas pegawai
menjawab setuju sebanyak 43 orang (50%). Hal ini menunjukkan bahwa orang-
orang yang ada disekeliling pegawai turut menentukan keberhasilan seorang
pegawai dalam bekerja, dan ketika keberhasilan tersebut dapat diraih, maka
kepuasan kerja pegawai akan dirasakan dalam bekerja.

Kemampuan pimpinan dalam memberikan dukungan terhadap kinerja
yang dihasilkan masing-masing pegawai dapat membawa pegawai mencapai hasil
kerja yang maksimal. Pernyataan pegawai bahwa Atasan saya memberikan
dukungan yang cukup kepada saya, mayoritas pegawai menjawab setuju sebanyak
40 orang (46,5%). Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pegawai dalam
bekerja dan berprestasi tidak lepas dari peranan pimpinan dalam mengelola
sumber daya manusia yang dipimpinnya.

Hal lain yang menentukan kepuasan atau ketidakpuasan pegawai dalam
bekerja adalah pekerjaan itu sendiri. Pernyataan pegawai yang menyatakan bahwa
pekerjaan mereka sangat menarik, mayoritas pegawai menjawab setuju sebanyak

44 orang (51,2%).
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4.2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
4.2.1. Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk menilai sejauh mana alat ukur tersebut
diyakini dapat dipakai sebagai alat untuk mengukur item-item pertanyaan dalam
penelitian. Dalam penelitian ini digunakanlah koefisien cronbach alpha untuk
mengestimasi realibilitas dan validitas setiap skala (indikator observarian).
Pengujian validitas menggunakan teknik corrected item-total correlation, yaitu
dengan cara mengkorelasi skor tiap item dengan skor totalnya. Kriteria valid atau
tidak valid adalah bila korelasi r-yinng > 0,30 dengan tingkat signifikansi > 5%,

berarti butir pertanyaan tidak valid.

Hasil perhitungan uji validitas instrument variabel reward untuk butir 1
diperoleh hasil r yjwny sebesar 0,330, butir 2 sebesar 0,514, butir 3 sebesar 0,611,
butir 4 sebesar 0,624 dan butir 5 sebesar 0,588 dan lebih besar dari r 11 . Dengan
demikian dapat dinyatakan seluruh pernyataan pada variabel reward dinyatakan

valid.

Hasil perhitungan uji validitas instrument variabel supervisi untuk butir 1
diperoleh hasil r ywng sebesar 0,619, butir 2 sebesar 0,711, butir 3 sebesar 0,619,
butir 4 sebesar 0,711 dan butir 5 sebesar 0,632 dan lebih besar dari r 14 . Dengan
demikian dapat dinyatakan seluruh pernyataan pada variabel supervisi dinyatakan

valid.

Hasil perhitungan uji validitas instrument variabel kondisi kerja untuk
butir 1 diperoleh hasil r yinng Sebesar 0,610, butir 2 sebesar 0,668, butir 3 sebesar

0,560, butir 4 sebesar 0,509 dan butir 5 sebesar 0,617, butir 6 sebesar 0,601 dan
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lebih besar dari r 4p . Dengan demikian dapat dinyatakan seluruh pernyataan

pada variabel kondisi kerja dinyatakan valid.

Hasil perhitungan uji validitas instrument variabel rekan kerja untuk butir
1 diperoleh hasil r hiwng Sebesar 0,623, butir 2 sebesar 0,531, butir 3 sebesar 0,652,
butir 4 sebesar 0,602 dan butir 5 sebesar 0,707 dan lebih besar dari r b . Dengan
demikian dapat dinyatakan seluruh pernyataan pada variabel rekan kerja

dinyatakan valid.

Hasil perhitungan uji validitas instrument variabel kepuasan kerja untuk
butir 1 diperoleh hasil r ning sebesar 0,558, butir 2 sebesar 0,666, butir 3 sebesar
0,663, butir 4 sebesar 0,637 dan butir 5 sebesar 0,755 dan lebih besar dari r ape; -
Dengan demikian dapat dinyatakan seluruh pernyataan pada variabel kepuasan

kerja dinyatakan valid.

4.2.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur tingkat konsistensi suatu alat
ukur yang digunakan pada waktu yang berbeda-beda. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan metode Alpha dari Cronbach. Instrumen dinyatakan reliabel jika
hasil perhitungan menunjukkan bahwa koefisien alpha lebih besar atau sama
dengan alpha standar 0,6. Pengukuran dilakukan dengan bantuan program
komputer SPSS.

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa semua indikator variabel
reward (X;) memiliki nilai cronbach alpha 761 > 0.6, maka dengan demikian

maka hasil nya dinyatakan reliabel.
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Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa semua indikator variabel
supervisi (X;) memiliki nilai cronbach alpha 849 > 0.6, maka dengan demikian
maka hasil nya dinyatakan reliabel.

Demikian pula dengan hasil pengujian menunjukkan bahwa semua
indikator variabel kondisi kerja (X3) memiliki nilai cronbach alpha 824 > 0.6,
maka dengan demikian hasil nya juga dinyatakan reliabel.

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa semua indikator variabel
rekan kerja (X4) memiliki nilai cronbach alpha 825 > 0.6 sehingga dinyatakan
reliabel.

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa semua indikator variabel
kepuasan kerja (Y) memiliki nilai cronbach alpha 847 > 0.6 sehingga juga dapat

dinyatakan reliabel.

4.2.3. Uji Asumsi Klasik

Histogram

Dependent Variable: Kepuasan Kerja
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Gambar 4.1 Grafik Histogram Pengujian Normalitas
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Uji normalitas dapat dilihat dengan menggunakan histogram. Apabila

distribusi data telah mengikuti pola kurva normal maka dikatakanlah distribusi

data tersebut normal, hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Salah satu asumsi yang penting dari model linear klasik adalah bahwa

gangguan yang muncul dalam fungsi regressi adalah homokedastik yaitu semua

gangguan memiliki varians yang sama.

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Kerja
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Gambar 4.2 Scatter Plott Pengujian Heterokedastisiti
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Salah satu cara untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas adalah dengan

menggunakan scater plot. Apabila scatter plot menunjukkan suatu pola maka

dapat dikatakan terjadi heterokedastisitas. Dalam hal ini data yang akan diuji tidak

mengalami heterokedastisitas yang ditunjukkan dengan scatter plot yang tidak

memiliki pola apapun.
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Multikolinearitas merupakan situasi adanya korelasi variabel-variabel
bebas diantara satu dengan lainnya. Untuk mendeteksi multikoliearitas ini
dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Multikolinearitas
terjadi jika nilai VIF lebih besar dari 10. Nilai VIF dari masing-masing variabel

bebas dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasiluji multikolinieritas diperoleh hasil 1,902 untuk variabel
reward, 2,971 untuk variabel supervisi, 1,993 untuk variabel kondisi kerja dan
1,459 untuk variabel rekan kerja dan dapat dilihat bahwa nilai VIF dari
keseluruhan variabel bebas adalah lebih kecil dari 10. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa dalam model regresi penelitian ini tidak terdapat

multikolinearitas.

4.4. Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil pengujian asumst klasik tersebut maka dapat dikatakan
bahwa mode! analisis berganda tersebut sudah memenuhi seluruh asumsi klasik
OLS (Ordinary Least Square). Dengan menggunakan bantuan komputer program
SPSS sebagai alat bantuan dalam analisis diperoleh hasil sebagai berikut :

Y =0.193 + 0.309 X1 + 0.380 X2 + 0.399 X3 + 0.369 X4

Berdasarkan persamaan regressi diatas dapat dilihat bahwa besarnya
konstanta sebesar 0.193. Sementara itu koefisien reward (X,) diperoleh sebesar
0.309, koefisien supervisi (X;) diperoleh sebesar 0.380, koefisien kondisi kerja
(X3) diperoleh sebesar 0.399 sedangkan koefisien rekan kerja (X4) sebesar 0.369.

Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa semakin ditingkatkannya

pemberian reward akan mampu meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Hal ini
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sejalan dengan pendapat Mulyadi, J.S. (2011:356) bahwa pemberian reward
bertujuan agar seseorang menjadi semakin giat dalam usaha memperbaiki atau
meningkatkan prestasi yang telah dicapainya dan hal ini dilakukan karena mereka
puas terhadap penghargaan yang diberikan dalam bekerja.

Hasil penelitian terhadap variabel supervisi juga memiliki peran positif
dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Hal ini sejalan dengan Caras, A.
(2014) yang mengatakan bahwa semakin tinggi peran supervisi dalam membantu
dan mengarahkan pekerjaan pegawai maka akan semakin puas pula pegawai
dalam melaksanakan pekerjaan dan memiliki peranan penting dalam mencapai
tujuan organisasi, karena pengawasan merupakan sebuah praktek sosial yang
menunjukkan adanya hubungan antara seseorang dengan pengalaman profesional
yang luas dan profesional secara efektif terlibat dalam manajemen dan
pengawasan dipandang sebagai prasyarat untuk organisasi dalam menjalankan
pekerjaan yang berkualitas. Sehingga pada akhirnya menurut Caras, A. (2014),
diperlukan peran pemimpin/ supervisor dalam mewujudkan tujuan yang ingin
dicapai oleh organisasi.

Hasil penelitian terhadap variabel kondisi pekerjaan menunjukkan adanya
hubungan positif terhadap kepuasan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan, hal
ini sejalan dengan pendapat yang mengatakan bahwa pekerja akan lebih
menginginkan kondisi kerja yang akan menghasilkan kenyamanan fisik yang
lebih besar, apabila tidak adanya kondisi kerja seperti itu, maka dapat berdampak
buruk pada pekerja secara mental dan kesejahteraan fisik (Baron dan Greenberg
dalam Parvin 2011). Kondisi kerja akan pengaruh kepuasan kerja, karyawan

menginginkan lingkungan kerja yang nyaman secara fisik yang mendukung
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faktor-faktor seperti suhu, pencahayaan, ventilasi, kebersihan, kebisingan, jam
kerja, dan sumber daya adalah bagian dari kondisi kerja. Karyawan mungkin
merasa bahwa kondisi kerja yang buruk hanya akan memprovokasi kinerja
negatif, karena pekerjaan mereka secara mental dan fisik menuntut (Robbins,
2010).

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat signifikansi keempat variabel
tersebut terhadap kepuasan kerja (Y) baik secara parsial maupun simultan maka
dilakukan pengujian terhadap persamaan regressi tersebut melalui pengujian
hipotesis penelitian sebagai berikut:

Untuk menguji apakah keempat variable tersebut secara simultan
berpengaruh terhadap kepuasan kerja (Y) dilakukan pengujian dengan
mengguhakan uji F.

Hasil uji secara simultan menunjukkan bahwa variabel reward, supervisi,
kondisi kerja dan rekan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai. semakin meningkat reward yang diberikan akan mampu
meningkatkan kepua;an kerja pegawai. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyadi,
J.S. (2011:356) bahwa pemberian reward bertujuan agar seseorang menjadi
semakin giat dalam usaha memperbaiki atau meningkatkan prestasi yang telah
dicapainya. Sejalan dengan Caras. A. (2014) yang mengatakan bahwa semakin
tinggi peran supervisi dalam membantu dan mengarahkan pekerjaan pegawai
maka akan semakin puas pula pegawai dalam melaksanakan pekerjaan dan
memiliki peranan penting dalam mencapai tujuan organisasi, karena pengawasan
merupakan sebuah praktek sosial yang menunjukkan adanya hubungan antara

seseorang dengan pengalaman profesional yang luas dan profesional secara efektif
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terlibat dalam manajemen dan pengawasan dipandang sebagai prasyarat untuk
organisasi dalam menjalankan pekerjaan yang berkualitas. Sehingga pada
akhirnya menurut Caras (2014), diperlukan peran pemimpin/ supervisor dalam
mewujudkan tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi, demikian pula halnya
dengan pendapat yang mengatakan bahwa pekerja akan lebih menginginkan
kondisi kerja yang akan menghasilkan kenyamanan fisik yang lebih besar, apabila
tidak adanya kondisi kerja seperti itu, maka dapat berdampak buruk pada pekerja
secara mental dan kesejahteraan fisik (Baron dan Greenberg dalam Parvin 2011).
Kondisi kerja akan pengaruh kepuasan kerja, karyawan menginginkan lingkungan
kerja yang nyaman secara fisik yang mendukung faktor-faktor seperti suhu,
pencahayaan, ventilasi, kebersihan, kebisingan, jam kerja, dan sumber daya
adalah bagian dari kondisi kerja. Karyawan mungkin merasa bahwa kondisi kerja
yang buruk hanya akan memprovokasi kinerja negatif, karena pekerjaan mereka
secara mental dan fisik menuntut (Robbins, 2010).

Kemudian untuk menguji apakah masing-masing variabel tersebut
berpengaruh terhadap kepuasan kerja (Y) dilakukan pengujian dengan
menggunakan uji_t.

Berdasarkan analisis regressi yang dilakukan menunjukkan nilai signifikan
variabel reward (X;) sebesar 0,006 < 0.05. Hal ini berarti H, diterima atau H,
ditolak pada tingkat signifikan 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel reward (X,;) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Y). Hal ini
berarti H, diterima atau H, ditolak pada tingkat signifikan 5%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa variabel reward (X,) berpengaruh signifikan terhadap

kepuasan kerja (Y). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
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oleh Pahlevi (2012) bahwa penerapan metode reward dan Punishment dapat
mempengaruhi kinerja pegawai. Berdasarkan hasil penelitian dan penelitian
terdahulu yang telah dilakukan menunjukkan bahwa reward merupakan salah
satu alat yang dapat digunakan untuk memberikan sebuah penghargaan kepada
karyawan yang memiliki prestasi kerja. Dengan pemberian reward yang sesuai
dengan penilaian kebutuhan pegawai akan dapat menimbulkan motivasi
pegawai dalam bekerja, hal ini senada dengan pendapat (Ong T. S and Teh,
B.H.). Bahwa reward dapat memperkuat, mempertahankan dan meningkatkan
perilaku karyawan dalam suatu organisasi. Reward juga merupakan alat untuk
memotivasi kerja pegawai sehingga mereka memiliki kepuasan terhadap hasil
kerja dan imbalan yang mereka terima dari hasil kerja yang dihasilkan tersebut.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja seorang pegawai dapat
dipengaruhi oleh seberapa efektifnya system pemberian reward yang dirancang
oleh perusahaan.

Variabel supervisi (X;) sebesar 0,001 < 0.05. Hal ini berarti H, diterima
ata H, ditolak pada tingkat signifikan 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa variabel supervisi (X;) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
(Y). Variabel supervisi (X3) sebesar 0,001 < 0.05. Hal ini berarti H; diterima ata
H, ditolak pada tingkat signifikan 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa variabel supervisi (X;) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
(Y). Hasil penelitian ini sejalan dengan Caras, A. (2014) yang mengatakan bahwa:
pengawasan adalah berdasarkan pada hubungan antara seseorang yang memiliki
pengalaman professional dan luas secara efektif terlibat dalam mengelola dan

mamastikan fungsi manajemen berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Sehingga
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pengawasan dipandang sebagai prasyarat untuk organisasi dalam memberikan
pelayanan yang berkualitas. Efektivitas proses pengawasan dapat menjadi
indikator kualitas praktek pekerjaan dalam suatu organisasi sehingga peran
pemimpin/supervisor dalam mewujudkan tujuan yang ingin dicapai oleh
organisasi dapat diperoleh dengan hasil kerja pegawai yang memiliki kepuasan
terhadap bimbingan dan arahan dalam melaksanakan pekerjaanya. Hal ini juga
dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja pegawai dalam melaksanakan
pekerjaannya  dapat  dipengaruhi oleh seberapa besar kemampuan
pimpinan/supervisor dalam mengarahkan dan membimbing pegawai dalam
melaksanakan pekerjaan dan tanggungjawab yang mereka pikul.

Variabel kondisi kerja (X3) sebesar 0,000 < 0.05. Hal ini berarti H,
diterima atau Hg ditolak pada tingkat signifikan 5%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel kondisi kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja (Y). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kondisi kerja dapat
mempengaruhi kepuasan kerja pegawai dalam bekerja karena lingkungan kerja
yang kondusif akan mendukung prestasi kerja pegawai baik kondisi kerja secara
fisik maupun kondisi kerja secara mental. Hal ini juga sejalan dengan pendapat
Ali, et al. (2013) Definition of working conditions refers to the working
environment and aspeclts of an employee’s terms and conditions of Employment.
Dimana menurut beliau bahwa kondisi kerja mengacu pada lingkungan kerja dan
juga merupakan aspek syarat kepuasan kerja bagi pegawai dan kondisi kerja
karyawan. Pekerjaan yang terlalu kurang menantang menciptakan kebosanan,
tetapi pekerjaan yang terlalu banyak menantang dapat menciptakan stress, frustasi

dan perasaan gagal bagi karyawan. Hal yang terbaik adalah pekerjaan yang
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memiliki tantangan dan seseorang memiliki kemampuan mengerjakan sesuai
dengan kapasitas keterampilan dan penguasaan terhadap pekerjaan tersebut.
Kondisi dari pekerjaan itu sendiri merupakan sumber utama kepuasan. Bahwa
otonomi pekerjaan yang menarik, dan menantang serta perkembangan Kkarir
merupakan hal yang penting. Kondisi kerja yang bagus (yang bersih, lingkungan
menarik) individu akan lebih mudah menyelesaikan pekerjaan mereka. Jika
kondisi kerja buruk (misalnya udara panas, lingkungan bising) individu akan lebih
sulit menyelesaikan pekerjaan. Bahwa karyawan cenderung menyukai pekerjaan-
pekerjaan yang secara mental menantang. Pada kondisi tantangan yang sedang,
kebanyakan karyawan akan mengalami kesenangan dan kepuasan . Pernyataan
tersebut memberikan kejelasan, pekerjaan menantang yang dapat menciptakan
kepuasan adalah kondisi pekerjaan yang menantang normal atau sedang.
Sedangkan kondisi kerja secara fisik yang sesuai dan nyaman serta peralatan, alat
bantu kerja, informasi dan sumber daya lain yang cukup mempunyai pengaruh
positif terhadap tingkat usaha karyawan secara keseluruhan dalam suatu
organisasi. Kondisi ini akan memicu tumbuhnya kepuasan kerja. Dimana sarana-
sarana dan fasilitas penunjang dalam pekerjaan yang tersedia dengan lengkap juga
turut mempengaruhi kepuasan kerja. Pekerja tidak akan dapat melakukan
pekerjaan dengan baik apabila fasilitas pendukung tidak tersedia, konsekuensinya
akan mempengaruhi rendahnya kepuasan kerja.

Hasil penelitian terhadap variabel rekan kerja (X4) sebesar 0,000 < 0.05.
Hal ini berarti H, diterima atau H, ditolak pada tingkat signifikan 5%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel rekan kerja (X4) berpengaruh

signifikan terhadap kepuasan kerja (Y). Hasil penelitian ini sejalan dengan
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pendapat yang menyatakan bahwa rekan kerja yang dapat memahami dan saling
membantu dalam melaksanakan pekerjaan yang dilakukan dapat menimbulkan
kepuasan seorang pegawai dalam bekerja dikarenakan oleh sebuah semangat
saling membantu sesame rekan sekerja, karena salah satu tujuan yang diharapkan
oleh seorang pegawai dalam melakukan pekerjaan setelah terpenuhinya kepuasan
akan kebutuhan fisik, adalah kebutuhan sosial. Kebutuhan sosial terwujud dalam
bentuk interaksi orang-orang yang berada pada lingkungan kerja. Rekan kerja
adalah orang-orang yang turut membantu sukses tidaknya kerja yang dilakukan.
Perilaku sesama pekerja mendorong tumbuhnya kepuasan jika satu sama lain
bersikap menghargai, tidak terjadi konflik negatif, dan bersikap bijaksana jika
terdapat kesalahan yang dilakukan rekan kerja lain. Hubungan yang baik dalam
kerja timbul karena adanya komunikasi dan kepercayaan diantara mereka yang
berinteraksi selama bekerja.Masalah hubungan kerja ini berhubungan dengan teori
kebutuhan yang menyatakan adanya motivasi seseorang karena kebutuhan sosial
mereka. Jika seseorang dalam bekerja diterima dengan baik secara sosial, mampu
berinteraksi dengan baik, akan memotivasi dirinya untuk melakukan kerja dan
memperoleh kepuasan.

Persamaan tersebut juga menjelaskan bahwa semua variable tersebut dapat
menjelaskan pengaruhnya terhadap kepuasan kerja (Y) sebesar 61,4% atau 38,6%
kepuasan kerja (Y) dipengaruhi variabel lain. Hal ini dapat dilihat dari besarnya

R-Square.
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hiotesis yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai
signifikan variabel reward (X,) sebesar 0,006 < 0.05. Hal ini berarti H, diterima
atau Hy ditolak pada tingkat signifikan 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa variabel reward (X;) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Y).
Bahwa dalam penelitian ini pegawai menyatakan bahwa sistem pemberian reward
yang diberikan telah memberikan kepuasan kerja pada pegawai. Diharapkan
pimpinan dapat mempertahankan dan dapat meningkatkan pemberian reward
yang sudah diterapkan dengan lebih memperhatikan aspek psikologis pegawali,
karena perhatian pimpinan terhadap pegawai juga dirasakan sebagai sebuah
penghargaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pahlevi (2012) Pengaruh Penerapan Metode Reward dan Punishment terhadap
Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian dan Diklat Kota Cilegon.
Dimana penelitian beliau juga menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara penerapan metode reward terhadap kinerja PNS di BKD Cilegon.
Berdasarkan hasil penelitian dan penelitian terdahulu yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa reward merupakan salah satu alat yang dapat digunakan
untuk memberikan sebuah penghargaan kepada karyawan yang memiliki
prestasi kerja. Dengan pemberian reward yang sesuai dengan penilaian
kebutuhan pegawai akan dapat menimbulkan motivasi pegawai dalam bekerja,
hal ini senada dengan pendapat (Ong T. S and Teh, B.H.). Bahwa reward dapat
memperkuat, mempertahankan dan meningkatkan perilaku karyawan dalam suatu
organisasi. Dalam konsep manajemen juga bahwa reward merupakan alat untuk

memotivasi kerja pegawai sehingga mereka memiliki kepuasan terhadap hasil
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kerja dan imbalan yang mereka terima dari hasil kerja yang dihasilkan tersebut.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja seorang pegawai dapat
dipengaruhi oleh seberapa efektifnya system pemberian reward yang dirancang
oleh perusahaan.

Variabel supervisi (X7) sebesar 0,001 < 0.05. Hal ini berarti H; diterima
ata Hy ditolak pada tingkat signifikan 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa variabel supervisi (X;) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
(Y). Hasil penelitian ini sejalan dengan Caras, A. (2014) yang mengatakan bahwa:
pengawasan adalah berdasarkan pada hubungan antara seseorang yang memiliki
pengalaman professional dan luas secara efektif terlibat dalam mengelola dan
mamastikan fungsi manajemen berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Sehingga
pengawasan dipandang sebagai prasyarat untuk organisasi dalam memberikan
pelayanan sosial yang berkualitas. Efektivitas proses pengawasan dapat menjadi
indikator kualitas praktek pekerjaan sosial dalam suatu organisasi sehingga peran
pemimpin/supervisor dalam mewujudkan tujuan yang ingin dicapai oleh
organisasi dapat diperoleh dengan hasil kerja pegawai yang memiliki kepuasan
terhadap bimbingan dan arahan dalam melaksanakan pekerjaanya. Hal ini juga
dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja pegawai dalam melaksanakan
pekerjaannya  dapat  dipengaruhi oleh  seberapa  besar kemampuan
pimpinan/supervisor dalam mengarahkan dan membimbing pegawai dalam
melaksanakan pekerjaan dan tanggungjawab yang mereka pikul.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kondisi kerja (X3)
sebesar 0,000 < 0.05. Hal ini berarti H; diterima atau Ho ditolak pada tingkat

signifikan 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel kondisi kerja
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(X3) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Y). Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa kondisi kerja dapat mempengaruhi kepuasan kerja pegawai
dalam bekerja karena lingkungan kerja yang kondusif akan mendukung prestasi
kerja pegawai baik kondisi kerja secara fisik maupun kondisi kerja secara mental.
Hal ini juga sejalan dengan pendapat Ali, et al. (2013) Definition of working
conditions refers to the working environment and aspects of an employee’s terms
and conditions of Employment. Dimana menurut beliau bahwa kondisi kerja
mengacu pada lingkungan kerja dan juga merupakan aspek syarat kepuasan kerja
bagi pegawai dan kondisi kerja karyawan. Pekerjaan yang terlalu kurang
menantang menciptakan kebosanan, tetapi pekerjaan yang terlalu banyak
menantang dapat menciptakan stress, frustasi dan perasaan gagal bagi karyawan.
Hal yang terbaik adalah pekerjaan yang memiliki tantangan dan seseorang
memiliki kemampuan mengerjakan sesuai dengan kapasitas keterampilan dan
penguasaan terhadap pekerjaan tersebut. Kondisi dari pekerjaan itu sendiri
merupakan sumber utama kepuasan. Bahwa otonomi pekerjaan yang menarik, dan
menantang serta perkembangan karir merupakan hal yang penting. Kondisi kerja
yang bagus (yang bersih, lingkungan menarik) individu akan lebih mudah
menyelesaikan pekerjaan mereka. Jika kondist kerja buruk (misalnya udara panas,
lingkungan bising) individu akan lebih sulit menyelesaikan pekerjaan. Bahwa
karyawan cenderung menyukai pekerjaan-pekerjaan yang secara mental
menantang. Pada kondisi tantangan yang sedang, kebanyakan karyawan akan
mengalami kesenangan dan kepuasan . Pernyataan tersebut memberikan
kejelasan, pekerjaan menantang yang dapat menciptakan kepuasan adalah kondisi

pekerjaan yang menantang normal atau sedang. Sedangkan kondisi kerja secara
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fisik yang sesuai dan nyaman serta peralatan, alat bantu kerja, informasi dan
sumber daya lain yang cukup mempunyai pengaruh positif terhadap tingkat usaha
karyawan secara keseluruhan dalam suatu organisasi. Kondisi ini akan memicu
tumbuhnya kepuasan kerja. Dimana sarana-sarana dan fasilitas penunjang dalam
pekerjaan yang tersedia dengan lengkap juga turut mempengaruhi kepuasan kerja.
Pekerja tidak akan dapat melakukan pekerjaan dengan baik apabila fasilitas
pendukung tidak tersedia, konsekuensinya akan mempengaruhi rendahnya
kepuasan kerja.

Hasil penelitian terhadap variabel rekan kerja (X;) sebesar 0,000 < 0.05.
Hal ini berarti H, diterima atau Hy ditolak pada tingkat signifikan 5%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel rekan kerja (X4) berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja (Y). Hasil penelitian ini sejalan dengan
pendapat yang menyatakan bahwa rekan kerja yang dapat memahami dan saling
membantu dalam melaksanakan pekerjaan yang dilakukan dapat menimbulkan
kepuasan seorang pegawai dalam bekerja dikarenakan oleh sebuah semangat
saling membantu sesame rekan sekerja, karena salah satu tujuan yang diharapkan
oleh seorang pegawai dalam melakukan pekerjaan setelah terpenuhinya kepuasan
akan kebutuhan fisik, adalah kebutuhan sosial. Kebutuhan sosial terwujud dalam
bentuk interaksi orang-orang yang berada pada lingkungan kerja. Rekan kerja
adalah orang-orang yang turut membantu sukses tidaknya kerja yang dilakukan.
Perilaku sesama pekerja mendorong tumbuhnya kepuasan jika satu sama lain
bersikap menghargai, tidak terjadi konflik negatif, dan bersikap bijaksana jika
terdapat kesalahan yang dilakukan rekan kerja lain. Hubungan yang baik dalam

kerja timbul karena adanya komunikasi dan kepercayaan diantara mereka yang
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berinteraksi selama bekerja.Masalah hubungan kerja ini berhubungan dengan teori
kebutuhan yang menyatakan adanya motivasi seseorang karena kebutuhan sosial
mereka. Jika seseorang dalam bekerja diterima dengan baik secara sosial, mampu
berinteraksi dengan baik, akan memotivasi dirinya untuk melakukan kerja dan
memperoleh kepuasan.

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan terhadap variabel reward, supervisi,
rekan kerja dan kondisi kerja terhadap kepuasan pegawai Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Tapanuli Tengah menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas
menunjukkan pengarshnya terhadap variabel terikat dan variabel rekan kerja lebih
dominan mempengaruhi kepuasan kerja pegawai dibandingkan dengan variabel
reward, supervise, dan kondisi kerja. Hal ini disebabkan oleh karakteristik
pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai cendrung membutuhkan kerjasama antar
sesama rekan kerja dalam menyelesaikan setiap pekerjaan mulai dari perencanaan
proyek, anggaran untuk pelaksanaan setiap proyek pembangunan yang
direncanakan, pelaksanaan proyek pembangunan yang telah disepakati dan
pertanggungjawaban dari setiap pelaksanaan proyek yang telah dilaksanakan
membutuhkan intergritas sesuai target pelaksanaan pekerjaan itu sendiri, sehingga
peran rekan kerja dalam menyelesaikan pekerjaan dan tanggungjawab individu
berhubungan dengan rekan kerja yang benar-benar dapat membantu. Dampak
yang ditimbulkan apabila terjadi perbedaan dalam setiap pelaksanaan pekerjaan
yang dilakukan mengakibatkan tidak tepat sasaran dari proyek pembangunan yang
dilakukan, sehingga mengakibatkan kerugian Negara dan berdampak pada sanksi

hukuman.
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan,
tentang pengaruh reward, supervisi, kondisi kerja dan rekan kerja terhadap
kepuasan kerja, pada bab terdahulu pada pegawai Dinas Pekerjaan Umum

Kabupaten Tapanuli Tengah, maka disimpulkan bahwa.

I. Reward berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja Pegawai
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tapanuli Tengah

2. Supervisi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja Pegawai
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tapanuli Tengah

3. Kondisi Pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
Pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tapanuli Tengah

4. Rekan Kerja berpengaruh signifikan dan lebih dominan terhadap
Kepuasan kerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tapanuli
Tengah

5. Reward, supervisi, kondisi pekerjaan, rekan kerja secara serempak
berpengaruh terhadap kepuasan kerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum

Kabupaten Tapanuli Tengah.
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B. SARAN
Adapun aran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian yang diperoleh

adalah antara lain sebagai berikut:

1. Bagi para pimpinan instansi diharapkan dapat mempertahankan dan lebih
meningkatkan lagi system pemberian reward saat ini dengan adaya
tunjangan kerajinan dan tambahan penghasilan kerja yang sudah diberikan,
karena pegawai meraskan bahwa pemberian reward yang diberikan saat ini
telah memberikan kepuasan bagi pegawai dalam bekerja sehingga pegawai
memiliki kesadaran bahwa akan dihargai apabila menghasilkan pekerjaan
yang gemilang. Hal ini ditunjukkan bahwa reward berpengaruh terhadap
kepuasan kerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tapanuli
Tengah.

2. Pimpinan juga perlu memberikan dukungan psykologis sebagai bentuk
perhatian kepada pegawai dalam menyelesaikan setiap pekerjaan, sehingga
pegawai menyadari kesalahan yang mereka lakukan dan melakukan
perbaikan sebagai bentuk supervisi. Hal ini ditunjukkan bahwa supervisi
berpengaruh terhadap kepuasan pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Tapanuli Tengah.

3. Pimpinan juga perlu melakukan penambahan fasilitas kerja dan perbaikan
ruangan kerja pegawai dalam bekerja sehingga menciptakan kondisi kerja
yang kondusif bagi pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal ini
ditunjukkan bahwa saat ini pegawai merasakan kondisi kerja yang ada

sangat tidak nyaman dalam bekerja dan kondisi kerja berpengaruh terhadap
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kepuasan kerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tapanuli
Tengah.

4,  Pimpinan perlu lebih memperhatikan dan lebih meningkatkan kondisi rekan
kerja dengan memaksimalkan program kerja pegawai diluar kantor seperti
program outbond bagi pegawai sehingga kondisi kerjasama antar sesama
rekan kerja dapat tetap terpelihara dan pengaruh rekan kerja ini memiliki
pengaruh yang lebih dominan pempengaruhi kepuasan kerja pegawai. Hal
ini ditunjukkan bahwa rekan kerja lebih dominan mempengaruhi kepuasan
pegawai dalam bekerja pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tapanuli
Tengah.

5. Hendaknya system pemberian reward, bentuk supervisi pimpinan, kondisi
kerja pegawai dan rekan kerja perlu senantiasa dikaji ulang secara berkala
agar dan disempurnakan agar menghasilkan prestasi kerja pegawai karena
hal tersebut cendrung dapat menimbulkan kepuasan kerja pegawai Dinas

Pekerjaan Umum Kabupaten Tapanuli Tengah.
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Lampiran L.

KUESIONER PENELITIAN

[. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER :

A. Permohonan Pengisian Kuesioner
Bapak/lbu yang kami hormati, mohon kiranya kesediaannya untuk
mengisi kuesioner ini sesuai dengan keadaan dan fakta yang sebenarnya.
Kuesioner ini disebarkan dalam rangka penelitian.

Judul: Pengaruh Reward, Supervisi, Kondisi kerja, Rekan kerja terhadap
Kepuasan kerja Pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Tapanuli Tengah

B. Petunjuk Pengisian :
1. Isilah kuesioner ini sesuai dengan fakta dan keadaan sebenarnya.
2. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan membubuhkan
tanda V pada jawaban yang sesuai menurut anda
3. Kuesioner ini semata-mata hanya untuk keperluan Penelitian .
4. Kuesioner ini tidak dipublikasikan dan dijamin kerahasiaannya.

C. Terdapat 5 (lima) alternative pilihan :

5 = Sangat Setuju (SS)

4 = Setuju (S)

3 = Kurang Setuju (KS)

2 =Tidak Setuju (TS)

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

I1. DATA RESPONDEN

1. Nomor Kuesioner S (Diisi oleh Peneliti)
2. Jenis Kelamin : L/ P (coret yang tidak perlu)

3. Umur S Ot
4. Tingkat Pendidikan T e
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No

Indikator

SS

KS

TS

STS

Saya menerima tambahan penghasilan
terhadap pekerjaan dengan tanggungjawab
yang dipikul

Saya senang bekerja karena kesejahtraan
saya selalu diperhatikan

Kesempatan promosi selalu dibuka lebar
bagi pegawai yang berprestasi

Secara batin saya merasakan kepuasan
terhadap penghargaan ketika berprestasi
dalam bekerja

Penghargaan yang diberikan menunjukkan
kepada masyarakat bahwa saya mampu
berprestasi dalam bekerja

I1. Pernyataan Variabel Pengawasan (X3)

No

Indikator

SS

TS

STS

Saya memiliki standar yang jelas dalam
bekerja

Pemimpin saya selalu menyampaikan

evaluast hasil pekerjaan saya

Pimpinan saya selalu mencari jalan keluar

untuk memperbaiki prestasi kerja saya

Pemimpin saya selalu berusaha untuk dapat

membuat pekerjaan saya berhasil

Keberhasilan saya melaksanakan pekerjaan

tidak lepas dari peran atasan
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1.  Pernyataan Variabel Kondisi Kerja (X3)
No Indikator SS KS| TS | STS
\ Saya merasa tata letak ruangan kerja cukup
nyaman untuk bekerja
2 | Saya merasa akrab dengan rekan kerja
3 Ada rasa saling memahami dari teman-
teman dalam bekerja
4 Saya memiliki peralatan yang cukup baik
untuk melaksanakan pekerjaan
5 Organisasi selalu memperhatikan
kenyamanan pegawai dalam bekerja
6 Bagi saya kondisi kerja yang baik
merupakan hal yang sangat penting
IV.  Pernyataan Variabel Rekan Kerja (Xy)
No Indikator SS KS{ TS | STS
| Rekan kerja saya selalu koopratif
5 Saya merasa ada dorongan yang diberikan
oleh teman- teman sckerja disini
3 Kami senantiasa bersemangat dalam bekerja
Semangat kerja yang timbul tidak lepas dari
4 adanya kerjasama dalam menyelesaikan
pekerjaan
Banyak berbicara dalam bekerja sangat tidak
> kami sukai
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V. Pernyataan Variabel Kepuasan Kerja (Y)

42359.pdf

No

Indikator

SS

KS

TS

STS

Gaji yang saya terima cukup sesuai dengan
tanggungjawab yang dipikul

Jika saya melaksanakan pekerjaan dengan
baik, maka saya akan dipromosikan

Orang-orang yang bekerja dengan saya
memberikan dukungan yang Cukup kepada
saya

Atasan saya memberikan dukungan yang
Cukup kepada saya

Pekerjaan saya sangat menarik

NB : Isilah seluruh pertanyaan sesuai petunjuk diatas dengan jujur karena
kejujuran anda kunci keberhasilan penelitian ini.
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Lampiran II. Tabulasi Jawaban Responden

JLH

21

21

23

20
22

21

20
23
20

20
20
20
20

19
19
18
18

20
19

15
20
20

16
19
19

19
22
19
21

18
22

26

25

24

Kepuasan Kerja (Y1)

23

22

JLH

21

20

Rekan Kerja (X4)

19

18

17

JLH

16

15

14

Kondisi Kerja (X3)

13

12

1

JLH

10

Supervisi (X2)

Reward (X1)

1

No.
Responden

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22

23
24

25
26

27

28
29

30
31

32
33
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Lampiran IIL Uji Validitas danUji Reliabilitas

Valiabel Reward (X))

Reliability Statistics

49859 pdf

Cronbach's
Alpha N of items
761 )
item-Totaf Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ftem-Total Alpha if ltem
ltem Deleted item Deleted Correlation Deleted
Butir} 9.5116 6.535 .330 776
Butir2 9.4302 5.872 514 727
Butir3 95233 4.723 611 688
Butir4 9.5465 4792 624 682
Butir S 9.5233 4.841 1 588 697
Scale Statistics
Std.
Mean Variance Deviation N of ltems
11.8837 7.892 2.80931 5
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Variabel Supervisi (X;)

Reliability Statistics

49959 pdt

Cronbach's
Alpha N of ltems
.849 5
Item - Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if tem
ltem Deleted ltem Deleted Correlation Deleted
Butire 11.1047 8.354 .619 .828
Butir?7 10.7209 7.968 711 B804
Butir8 11.1047 B.354 619 828
Butir9 10.7209 7.968 711 .804
Butirl0 10.4884 8.276 632 825
Scale Statistics
Std.
Mean Variance Deviation N of items
13.5349 12.322 3.51031 5
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Variabel Kondisi Kerja (X;3)

Reliability Statistics

49359 pdt

Cronbach’s
Alpha N of items
.824 6
ltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean it Variance if ltem-Total Alpha if ltem
ftem Deleted ltem Deleted Correlation Deleted
Butirll 14.1047 10.354 610 792
Butirl?2 14.2791 10.556 668 783
Butirl3 14.5116 10.582 .560 .803
Butirl4 14.5233 1D0.652 .509 .815
Butirls 14.3721 10.236 617 791
Butirlé 14.1395 10.286 601 794
Scale Statistics
Std.
Mean Variance Devwviation N of ltems
17.1860 14.530 3.81178 6
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Variabel Rekan

Kerja (Xy)

Reliability Statistics

43359 paf

Cronbach's
Alpha N of ttems
.825 5
ttem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if Item
ftem Deleted ftem Deleted Correlfation Deleted
Butirl?7 11.6512 6.089 623 .789
Butirl® 11.7907 6.215 531 818
Butirl9 11,7907 6.262 652 782
Butir20 11.7558 6.140 .602 .795
Butir21 11.7558 6.046 707 .766
Scale Statistics
Std.
Mean Variance Dewviation N of ltems
14 ARAD 9206 3.03416 3
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Variabel Kepuasan Kerja (Y)

Reliability Statistics

459 pdf

Cronbach’s
Alpha N of ltems
.847 5
ftem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if item
ltem Deleted item Deleted Correlation Deleted
Butir22 11.6047 7.512 .558 .840
Butir2 3 11.5814 ©.858 606 813
Butir24 11.5233 6.747 663 .814
Butir2s 11.5000 7.006 637 .820
Butir2e 11.5116 6.629 .755 788
Scale Statistics
Std.
Mean variance Deviation N of ltems
14.4302 10.460 3.23416 5
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Lampiran IV. Output SPSS

Variables Entered/Removed”

Variables
Model Variables Entered Removed Method
Rekan Kerja
1 ' Enter
Reward,
Kondisi Kerja
Supervisi®

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 ,784° ,614 ,595 2,05821

a. Predictors: (Constant), Rekan Kerja, Reward, Kondisi Kerja, Supervisi
b. Dependent Variabie: Kepuasan Kerja

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 545,945 4 136,486 32,219 ,000°
Residual 343,136 81 4,236
Total 889 081 85

a. Predictors: (Constant), Rekan Kerja, Reward, Kondisi Kerja, Supervisi

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Collinearity Diagnostics?

Condition Variance Proportions
Mode! Dimension | Eigenvalue index (Constants | Reward mnqawasan Kondisi Kerja IRekan Kerja
1 1 4.895 1.000 a9 .00 00 00 .00
2 038 11.368 .C0 40 o0 .28 0l
3 031 12,532 26 02 21 a7 28
4 025 13.893 50 00 01 02 71
5 010 21.737 23 58 78 63 .00

a. Dependent Variable Kepuasan Kerja

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



49850 pdt

Residuals Statistics?®

Minimum Maximum Mean Desvtighon N

Predicted Value 9.2565 21.4796 | 14.4302 2.53434 86
Std. Predicted Value -2.041 2.782 .000 1.000 86
Standard Error of 245 .966 .469 .164 86
Predicted Value

Adjusted Predicted 9.3543 21.7731 | 14.4222 2.54115 86
Value

Residual -6.30347 6.67320 .00000 2.00920 86
Std. Residual -3.063 3.242 .000 .976 86
Stud. Residual -3.143 3.480 .002 1.012 86
Deleted Residual -6.63818 7.68737 .00802 2.16117 86
Stud. Deleted Residual -3.333 3.750 .005 1.044 86
Mahal. Distance 219 17.738 3.953 3617 86
Cook’s Distance .000 .368 016 .044 86
Centered Leverage 003 .209 047 .043 86
Value

a. Dependent Variable Kepuasan Kerja

Histogram
Dependent Variable: Kepuasan Kerja
[
Mean = - L 49E 16
4 Std. Dev. = 0.976
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Regression Standardized Residual
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Kerja
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Regression Standardized Predicted Value
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